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BAB Il
KERANGKA KONSEP DAN DEFENISI OPERASIONAL

Kerangka Konsep

Kerangka konsep pada penelitian tentang gambaran riwayat pemberian

ASI eksklusif terhadap kejadian stunting pada balita usia 7-59 bulan di wilayah

kerja Puskesmas Senapelan adalah sebagai berikut :

Variabel Independen

Variabel Dependen

Riwayat Pemberian ASI

Kejadian stunting

eksklusif

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep

3.2  Defenisi Operasional
Tabel 3. 1 Defenisi Operasional
No | Variabel Defenisi Pengkuran
Operasional Alat Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Ukur
1 Riwayat | Pemberian Kuesioner | Melakukan 1= Nominal
Pemberian | ASI eksklusif wawancara Riwayat
ASI adalah tidak berdasarkan ASI
eksklusif | memberikan kuesioner kepada | eksklusif
bayi makanan ibu dari balita 2=
atau minuman mengenai riwayat | Riwayat
lain, termasuk pemberian ASI ASI tidak
air putih, eksklusif kepada eksklusif
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selain bayinya.
menyusui,

kecuali obat-obatan
dan

vitamin atau

mineral tetes,
dimana

pemberian

ASI perah
diperbolehkan
(Kemenkes RI, 2014)

Stunting | Stunting Data Pengukuran 1 = Tidak Nominal
adalah balita sekunder | tinggi Stunting bila
yang memiliki mengenai | badan dan panjang | TB/U >-2SD
nilai Z-score survei gizi | badan 2 = Stunting
TB/U kurang dan balitamenggunakan | bila TB/U <-
dari kesehatan | microtoise dan 2SD
-2 SD (standar pada meteran kemudian
deviasi) balita, ibu | dianalisis
(Kemenkes RI, hamil dan | menggunakan
2010). lansia di | aplikasi WHO

wilayah | Anthro.
kerja
puskesmas
se-kota

Pekanbaru




